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BAB III 
METODEPENELITIAN

Metodologi penelitian adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana cara membuat suatu penelitian ilmiah yang benar. Penelitian ilmiah adalah kegiatan yang dilakukan dengan aturan yang ketat dan tujuannya untuk membangun pengetahuan yang akhirnya melahirkan ilmu. Ilmu pengetahuan adalah usaha yang bersifat multidimensional, dapat didefinisikan dalam berbagai cara, yang masing-masing definisi tidak merupakan definisi yang tuntas. Sementara orang menekankan pada cara berfikir, yaitu sikap ilmiah sebagai sifat utama ilmu pengetahuan. Orang lain menekankan pentingnya cara untuk melakukan sesuatu, yaitu metode ilmiah, sebagai sifat utama ilmu pengetahuan.[footnoteRef:2] [2: Almasdi Syahza, Metodologi Penelitian, Pekan Baru : UR Press, 2021, Hlm. 7.] 

Metode berasal dari bahasa Yunani methodos, yang berarti cara atau jalan. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah cara kerja, yaitu cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu.[footnoteRef:3] Logos berarti pengetahuan. Jadi metodologi adalah pengetahuan tentang berbagai cara kerja.  [3: Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta, PT Gramedia, 1985, Hlm. 7.] 

[bookmark: _Hlk199595647]Sugiyono mendefinisikan metode penelitian sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang sistematis untuk mengumpulkan dan menganalisis data dalam rangka menjawab masalah penelitian.[footnoteRef:4] [4: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2017.] 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metodologi penelitian adalah upaya menyelidiki dan menelusuri sesuatu masalah dengan menggunakan cara kerja ilmiah secara cermat dan teliti untuk mengumpulkan, mengolah, melakukan analisis data dan mengambil kesimpulan secara sistematis dan objektif guna memecahkan suatu masalah atau menguji hipotesis untuk memperoleh suatu pengetahuan yang berguna bagi kehidupan manusia

A. Lokasi Penelitian
[bookmark: _Hlk199595679]Lokasi penelitian Kantor Bidlabfor Polda Sumut, atau Bidang Laboratorium Forensik Polda Sumut, berlokasi di Markas Polda Sumut, yaitu di Jalan Sisingamangaraja Km. 10,5, Kota Medan, Sumatera Utara.

B. JenisdanSifat Penelitian

1. Jenispenelitian
[bookmark: _Hlk199595708]Jenis penelitian ini bersifat empiris dan menggunakan metode penelitian hukum sosiologis (yuridis empiris). Penelitian yuridis empiris adalah penelitian hukum mengenai pemberlakuan atau implementasi ketentuan hukum normatif secara in action pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam masyarakat.[footnoteRef:5] [5: Abdulkadir Muhammad, 2004, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung, Citra Aditya Bakti, halaman 134.] 

[bookmark: _Hlk199595733]Penelitian ini mengumpulkan data empiris melalui observasi langsung, wawancara, atau studi kasus untuk memahami bagaimana hukum dijalankan di lapangan, apakah ia sesuai dengan yang tertulis dalam peraturan, dan bagaimana hukum tersebut mempengaruhi perilaku sosial. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi adanya kesenjangan antara norma hukum yang ada dengan kenyataan di lapangan, serta melihat faktor-faktor sosial yang mempengaruhi implementasi hukum tersebut. Penelitian yuridis empiris sangat penting untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas dan relevansi hukum dalam masyarakat.
2. SifatPenelitian
[bookmark: _Hlk199595768]Sifat penelitian dalam skripsi ini adalahdeskritif,  metode atau cara pengkajian dilakukan secara deskriptif analitik yaitu menguraikan kaidah-kaidah dalam aturan hukum yang berhubungan dengan orang yang melakukan operasi pergantian jenis kelamin, deskripsi atau paparan sesuai pokok permasalahan sehingga tidak ada kontradiksi dalam kaidah-kaidah hukum yang ada yang mana penelitian ini dibuat hanya semata-mata menggambarkan keadaan obyek atau suatu peristiwa yang dikaji tanpa adanya maksud untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan yang berlaku secara umum[footnoteRef:6] yang berarti penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan fenomena atau situasi tertentu tanpa melakukan perubahan atau manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Penelitian deskriptif berfokus pada pengumpulan data yang relevan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai topik yang dibahas. [6: Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 2004), Hlm 134.] 


C. SumberData

Sumber data yang digunakan sehingga rampungnya penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Dataprimer
[bookmark: _Hlk199595933]Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lapangan melalui kegiatan wawancara terhadap pihak-pihak yang memiliki informasi atau keterlibatan dalam kasus yang diteliti. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh melalui wawancara dengan, penyidik kepolisian dari Kantor Bidlabfor Polda Sumut yang menangani kasus pembakaran rumah wartawan Tribata TV dan petugas atau ahli laboratorium forensic polda sumut, untuk menjelaskan prosedur, hasil dan peran laboratorium forensic dalam penyelidikan.
2. Datasekunder

[bookmark: _Hlk199596021]Data sekunder adalah sumber hukum yang memberikan penjelasan, interpretasi, atau analisis terhadap bahan hukum primer, tetapi tidak memiliki kekuatan hukum yang mengikat secara langsung. Bahan hukum sekunder ini dapat digunakan untuk memperkaya pemahaman tentang bahan hukum primer dan memberikan perspektif yang lebih mendalam mengenai suatu isu hukum. Bahan ini sangat penting dalam proses penelitian hukum karena menyediakan konteks atau opini dari para ahli yang memperkaya pemahaman kita terhadap bahan hukum primer.[footnoteRef:7] [7: Andi Hamzah, Hukum Positif di Indonesia, (PT. Gramedia Pustaka Utama, 2016), Hlm. 6.] 

Bahan hukum sekunder umumnya digunakan untuk memahami lebih lanjut dan memperjelas bahan hukum primer.seperti, buku-buku, jurnal, hasil penelitian terdahulu dan karya ilmiah. Soerjono Soekanto, bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat dan terdiri dari norma (dasar) atau kaidah dasar, peraturan dasar, peraturan perundang-undangan, bahan hukum yang tidak dikodifikasikan, yurisprudensi, traktat dan bahan hukum dari zaman pejajahan yang hingga kini masih berlaku.[footnoteRef:8] [8: Soerjono Soekanto dalam Buku Abdulkadir MuhammadHukum dan Penelitian Hukum, (Bandung : Citra Aditya Bakti, 2004), Hlm. 135.] 

a. BahanHukum Primer
Bahan hukum primer adalah sumber hukum yang memiliki kekuatan mengikat secara langsung, seperti peraturan perundang-undangan, yurisprudensi, traktat dan bahan hukum lainnya. Bahan hukum yang mengikat digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah Undang-Undang Dasar 1945, Undang-Undang No. 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana, Undang-Undang No. 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik IndonesiadanPeraturan Kapolri Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Tata Cara dan Persyaratan Permintaan Pemeriksaan di Laboratorium Forensik.

b. BahanHukumSekunder
Bahan hukum sekunder merupakan bahan yang memberikan penjelasan, interpretasi, atau analisis terhadap bahan hukum primer. Bahan ini digunakan untuk memperkaya pemahaman terhadap isu hukum yang diteliti. Bahan hukum sekunder dalam penelitian ini antara lain: buku-buku teks hukum, jurnal ilmiah. hasil penelitian terdahulu., pendapat para ahli hukum. 
c. Bahanhukumtersier
Bahanyang memberikan petunjuk ataupun penjelasan terkait bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder, seperti kamus hukum ataupun ensiklopedia, kamus besar bahasa Indonesia, internet dan lainnya untuk menjelaskan istilah-istilah sulit.[footnoteRef:9] [9: JDIH (Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum). Diakses dari https://www.jdih.setneg.go.id. Diakses pada Minggu 16 Februari 2025, Pukul 13.59 WIB.] 

D. TeknikPengumpulan Data

TeknikPengumpulandatayangdigunakandalampenelitianiniialah:
1. Studi kepustakaan (Library Research)  yang dilakukan dengan dua cara yaitu:
a. Offline, yaitu pengumpulan data penelitian kepustakaan secara langsung dengan mengunjungi toko-toko buku dan perpustakaan untuk memperoleh data sekunder yang diperlukan dalam proses penelitian.
b. Online, yaitu penelitian kepustakaan (library research) yang dilakukan dengan mencari media internet seperti e-book, e-journal dan item-itemyang berkaitan dengan topik penelitian dengan tujuan untuk mengumpulkan data sekunder yang diperlukan proses penelitian ini.
2. Studi lapangan (Field Research) adalah pengumpulan data secara langsung ke lapangan dengan mempergunakan teknik pengumpulan data. Tujuannya untuk menjawab rumusan permasalahan didalam penelitianini.

E. AnalisisData

Analisis Data adalah adalah proses yang digunakan untuk mengorganisir, menginterpretasikan, dan mengevaluasi data untuk menemukan pola, hubungan, atau informasi yang relevan yang dapat membantu menjawab pertanyaan penelitian atau menyelesaikan masalah. Proses ini dapat mencakup pengolahan data mentah, identifikasi tren, serta penyimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis.
Penarikan kesimpulan dengan menggunakan logika berpikir deduktif induktif, dapat dikemukakan dalam bentuk uraian yang sistimatik dengan menjelaskan hubungan antara berbagai bahan hukum dan selanjutnya bahan hukum diseleksi dan diolah kemudian dianalisis secara diskriptif sehingga selain menggambarkan dan mengungkapkan jawaban terhadap permasalahan yang dikemukakan diharapkan juga memberi solusi atas permasalahan.
[bookmark: _GoBack]
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